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ABSTRAK

Ikan baronang tompel (Siganus guttatus Bloch 1787) salah satu jenis ikan komersial. Penelitian
terhadap sumberdaya ikan baronang tompel telah dilakukan di perairan Teluk Kotania dengan tujuan untuk
memperoleh informasi tentang ukuran, kepadatan dan potensi dari jenis ikan tersebut. Data diambil di empat
stasiun pengamatan menggunakan jaring insang dasar (bottom gillnet) berukuran panjang 120 m dengan empat
ukuran mata jaring. Jaring dipasang berbentuk lingkaran yang dimulai dua jam sebelum air surut duduk, ikan-
ikan yang tertangkap dikumpulkan disaat air surut duduk tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
panjang total ikan baronang tompel yang tersebar di perairan Teluk Kotania berada pada kisaran 11,3 — 33,9
cm yang didominasi oleh ikan-ikan berukuran 18, 24 dan 26 cm. Ukuran ini pada hasil penelitian lain diketahui
termasuk dalam ukuran yang telah pertama kali memijah. Kepadatan rata-rata ikan baronang tompel adalah
209 individu/ha, dengan demikian, kelimpahan ikan tersebut pada luas padang lamun 823,62 ha adalah
sebanyak 172.486 individu, dimana 72,51 % atau 125.070 indivudu adalah ikan-ikan yang telah pertama kali
memijah. Berat rata-rata ikan ini pada ukuran 19 - 33,9 cm adalah 533,51 gram, maka biomasa ikan tersebut
dikalkulasi sebesar 66,73 ton dan nilai MSY sebesar 33,365 ton pada Musim Timur.

Kata kunci: ikan baronang tompel, panjang total, kepadatan, potensi, Teluk Kotania.

ABSTRACT

Spotted rabbitfish (Siganus guttatus Bloch 1787) are valuable commercial fish species. Research on
the fish species has been carried out in the waters of Kotania Bay, aiming to obtain information about size,
density and potential of the fish species. Data are collected about total length (TL), weight and number of
individual fish at four observation stations using 120m length of bottom gillnet with mesh size of 2.0, 2.5, 3.0
dan 3.5 inches. The bottom gillnet is operated in a circle that starting two hours before the low tide then the
spotted rabbitfish caught are collected at the low tide. The results showed that the total length of the spotted
rabbitfish is in the range of 11,3 — 33,9 cm which has dominated by fish with sizes of 18, 24 and 26 cm. Mean
density of the fish is 209 individual/ha, so the abundance the fish in the area of seagrass beds 823.62 ha was
estimated as 172.486 of fish individual, it’s 72,51% or 125.070 individuals are those fishes that has spawned
for the first time. The mean weight of the spotted rabbitfish at this size is 533,51 grams, so calculated biomass
is 66,73 tons and MSY value is 33,365 tons in wet season.

Keywords: spotted rabbitfish, total length, density, potential, Kotania Bay.
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PENDAHULUAN

Teluk Kotania yang letaknya di Pulau
Seram Bagian Barat berada dalam Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) VII Teluk
Tomini dan Laut Maluku, diperkirakan
memiliki potensi sumberdaya ikan yang besar
karena sebagian besar perairannya ditutupi oleh
ekosistem padang lamun, ekosistem mangrove,
dan ekosistem terumbu karang yang merupakan
habitat sumberdaya berbagai jenis ikan.
Merupakan wilayah perairan semi tertutup dan
pada ketiga ekosistem tersebut terdapat
keanekaragaman sumberdaya hayati laut yang
kaya seperti, ikan, moluska, ekinodermata,
krustasea dan makro-algae yang bernilai
ekonomis. Di perairan teluk ini, Huliselan et al
(2017) menemukan 159 spesies ikan ekonomis
dewasa, yang termasuk dalam 55 genera dan 21
famili. Famili ikan dengan jumlah spesies
terbanyak adalah Serranidae (36 spesies),
Lutjanidae (21 spesies), Siganidae (12 spesies),
Acanthuridae (11 spesies) dan Scaridae (10
spesies). Salah satu spesies dari Famili
Siganidae tersebut adalah Siganus guttatus,
Bloch 1787. Di Indonesia ikan ini dikenal
dengan nama baronang tompel (Selviani et al.,
2018) yang dicirikan dengan bintik-bintik kecil
berwarna orange di seluruh tubuh dan satu
bintik besar berwarna kuning di bagian ujung
sirip punggung (Suherman, 2021). Sebutan lain
dari ikan baronang tompel ini adalah orange-
spotted spinefoot (Yan et al., 2016) merupakan
jenis ikan demersal yang hidup di dasar
perairan (Amalyah et al., 2019) di ekosistem
lamun dan karang (Parawansa, 2021) atau di
eksistem perpaduan lamun dan karang (Ilham,
2018), serta bernilai ekonomis tinggi (Mahrus
dan Syukur, 2020; Indryany et al. 2020).

Masyarakat yang tinggal di pesisir
Teluk Kotania dan Pulau Osi, menyebut ikan
baronang tompel dengan nama ikan samandar
papan kuning, hidup di ekoistem lamun tapi
juga dijumpai di ekosistem mangrove pada saat
air pasang. Karena merupakan ikan ekonomis
penting, menjadikan ikan baronang sebagai
salah satu target utama penangkapan karena
memiliki kandungan asam lemak omega-3 yang
sangat bermanfaat dalam pencegahan penyakit
jantung koroner, diabetes, kanker, dan berperan
penting dalam sistem syaraf, otak dan mata
(Calder, 2012; Suseno et al., 2014; Nabavi et

al., 2015), nelayan di kawasan Teluk Kotania
menjual hasil tangkapan ikan baronang tompel
ke pedagang pengumpul dengan harga
40.000/kg.

Penelitian yang berkaitan dengan
sumberdaya ikan baronang di Teluk Kotania
telah dilakukan oleh Latuconsina et al (2015)
tentang variabilitas harian ikan padang lamun
terkait keberadaan mangrove dan terumbu
karang, Latuconsina dan Al’aidy (2015)
tentang inventarisasi potensi sumberdaya ikan
padang lamun, serta Latuconsina dan Wasahua
(2015) tentang nisbah kelamin dan ukuran
pertama kali matang gonad dari ikan baronang.
Namun hasil-hasil penelitian itu belum
menghasilkan suatu informasi tentang potensi
lestari dari ikan baronang tompel yang tersebar
di seluruh perairan Teluk Kotania tersebut.
Belum tersedianya informasi potensi lestari
menggambarkan bahwa pemanfaatan
sumberdaya ikan baronang tompel di perairan
Teluk Kotania hingga saat ini belum dikelola
secara rasional. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh  informasi  tentang  ukuran,
kepadatan dan potensi lestari ikan baronang
tompel di Teluk Kotania. Pengetahuan akan
ukuran ikan adalah penting untuk mengetahui
ukuran layak tangkap dan ukuran yang diterima
di pasaran (market size), sedangkan
pengetahuan  tentang  kepadatan  ikan
merupakan dasar untuk estimasi kelimpahan
(ambundance), biomasa dan potensi lestari.
Informasi ini akan berguna bagi pengelolaan
pemanfaatan sumberdaya ikan baronang
tompel yang rasional di perairan Teluk Kotania.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan
Teluk Kotania (Gambar 1) dari pertengahan
bulan Juni hingga akhir Juli 2022 yang
mewakili  Musim  Timur  (Juni-Agustus).
Sebelum pengambilan data ikan telah dilakukan
survey untuk menentukan lokasi stasiun-stasiun
pengamatan dengan kedalaman pada saat air
pasang antara adalah 2 - 3 meter. Lokasi-lokasi
stasiun pengamatan tersebut adalah di perairan
Pulau Osi, perairan P. Marsegu, perairan P.
Burung dan perairan P. Buntal (Gambar 1).
Posisi  stasiun-stasiun itu  diindentifikasi
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menggunakan Receiver Global Positioning
System (GPS) Garmin etrex 10 (Tabel 1).

130t 130t

1ot

Gambar 1. Peta Teluk Kotania (Arfah dan Purbiantoro, 2013)
Angka 1 - 4 adalah posisi stasiun pengamatan.

Tabel 1. Posisi lokasi stasiun pengamatan

. Posisi
No.  Stasiun Pengamatan Bujur Timur Lintang Selatan
1. Perairan Pulau Osi 128°04.10° 03°00.11”
2. Perairan Pulau Marsegu 128°02.89’ 02°59.81”
3. Perairan Pulau Burung 128°03.96’ 03°00.99°
4.  Perairan Pulau Buntal 128°04.53’ 03°02.37°
Alat dan bahan yang akan digunakan di 3. Satu unit GPS Garmin etrex 10 untuk
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: mencatat posisi titik-titik/stasiun penelitian.
1. Satu unit long boat berkapasitas muat lima 4. Satu unit timbangan digital kapasitas 500
orang menggunakan mesin tempel 5 PK gram dengan akurasi 0.01 gram untuk
2. Empat unit jaring insang lingkar, masing- menimbang berat ikan hasil tangkapan.
masing berukuran mata 2.0, 2.5, 3.0 dan 3.5 5. Mistar ukur dengan tingkat ketelitian 1
inci, masing-masing unit berukuran panjang milimeter untuk mengukur panjang ikan
30 meter, nilai shortening 58 % dan lebar sampel.
(tinggi di dalam air) 2.0 meter. 6. Tabel Pasang Surut untuk menetapkan
waktu penebaran jarring
©,
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7. Satu unit kamera digital untuk dokumentasi
seluruh kegiatan penelitian.

8. Dua liter larutan formaldehyde untuk
mengawetkan ikan sampel.

Jenis dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data ikan
baronang tompel yang dikumpulkan secara
langsung di lapangan yang berupa ukuran
panjang total tubuh ikan (cm), beratnya per
individu (gr) dan jumlah individu ikan,
sementara data sekunder berupa informasi
ukuran panjang total ikan baronang tompel
yang telah pertama kali memijah yang
diperoleh melalui studi pustaka hasil penelitian
peneliti lain.

Metode Pengambilan Sampel

Perairan Teluk Kotania cukup luas dan
penyebaran populasi ikan baronang tompel juga
belum diketahui secara pasti. Dengan anggapan
bahwa ikan-ikan baronang tompel yang
tersebar di perairan Teluk Kotania adalah satu
populasi, maka pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik Sampling
Rumpun (Cluster Sampling), dimana yang
menjadi rumpun adalah perairan yang dijadikan
stasiun pengamatan. Pengambilan sampel ikan
baronang tompel dilakukan melalui operasi
penangkapan menggunakan jaring insang dasar
(bottom gillnet) yang terdiri dari ukuran mata
2,0inci, 2,5 inci, 3,0 inci dan 3,5 inci berukuran
panjang 120 meter yang ditebar membentuk
suatu lingkaran di setiap stasiun pengamatan
yang telah ditetapkan. Penebaran jaring dimulai
dua jam sebelum air surut duduk dan dibiarkan
sampai air surut duduk, kemudian ikan-ikan
baronang tompel yang telah tertangkap
dikumpulkan.

Metode Analisis Data

Ukuran panjang total ikan baronang
tompel dianalisa dengan metode analisa
distribusi frekuensi kehadiran menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 24 dan MS Excel
2010 vyang luarannya berupa histogram
frekuensi panjang total, dengan beda nilai
tengah kelas panjang dua cm. Kepadatan ikan

(D) di setiap stasiun pengamatan dihitung
dengan rumus:
D=C/LLJ]
dimana C adalah jumlah hasil tangkapan dan
LLJ adalah luas lingkaran jaring. Karena jaring
yang digunakan berukuran panjang 120 meter
(keliling lingkaran), maka luas areal lingkaran
jaring (LLJ) dihitung dengan rumus:
r= (/)2
LL) = ar?
dimana r adalah jari-jari lingkaran jaring, |
adalah panjang jaring, I/mr adalah diameter
lingkaran jaring dan © = 3.14159. Kepadatan
rata-rata (dr) ikan baronang tompel diperoleh
dengan rumus:
dr = 2C|/LLJ|
dimana C; adalah hasil tangkapan pada stasiun
ke-i dan LLJ; adalah luas lingkaran jaring pada
stasiun pengamatan ke-i. Kelimpahan (Q)
individu ikan baronang tompel diperoleh
dengan mengekstrapolasi nilai kepadatan rata-
rata terhadap luas padang lamun di Teluk
Kotania:
Q = dr XA
dimana A adalah luas padang lamun. Biomassa
(Bo) ikan baronang tompel dikalkulasi
menggunakan rumus:
Bo=Q xwr
dimana w, adalah nilai berat rata-rata individu
ikan baronang tompel. Berat rata-rata dihitung
dengan rumus:
wr =2Wi/N;
dimana W; adalah berat ikan pada stasiun
pengamatan ke-i dan N; adalah jumlah individu
ikan yang diperoleh pada stasiun pengamatan
ke-i. Potensi ikan baronang tompel diperoleh
dengan menghitung potensi maksimum lestari
(Maximum Sustainable Yield, MSY). Persamaan
empiris Cadima (Troadec, 1977) yang
dimodifikasi dari model Gulland (1971)
digunakan untuk mengestimasi nilai MSY
tersebut dengan rumus:
MSY = 0,5MBo
dimana M adalah mortalitas alami. Pada
penelitian ini mortalitas alami (M) dianggap
konstan, dimana nilai M = 1, maka persamaan
di atas dapat disederhanakan menjadi:
MSY = 0,5B0
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Ukuran Ikan Baronang tompel
Selama penelitian dari pertengahan Juni

sampai akhir Juli 2022,

telah dilakukan 18 kali

pengambilan data, dimana pada masing-masing
stasiun dilakukan sebanyak 4 - 5 kali. Ikan-ikan

baronang tompel iu tertangkap pada semua unit
jaring berukuran mata 2,0 inci, 2,5 inci, 3,0 inci
dan 3,5 inci. Statistik ukuran panjang total ikan
baronang tompel yang tertangkap pada keempat
ukuran mata jaring tersebut disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Ukuran Panjang Total (cm) Ikan Boronang Tompel di Teluk Kotania

No. Stasiun Pengamatan

Minimum Maksimum Rata-rata  Simpangan baku

1.  Perairan Pulau Osi 11,4 33,9 20,95 4,304
2. Perairan Pulau 14,3 29,9 22,69 3,556
Marsegu
3. Perairan Pulau 11,3 30,9 22,13 3,924
Burung
4.  Perairan Pulau Buntal 11,3 30,1 20,88 4,502
Data pada Tabel 2 di atas yang lebih panjang dijumpai pada ikan

memperlihatkan bahwa kisaran ukuran ikan
baronang tompel yang lebih lebar dijumpai di
perairan P. Osi (11,4 -33,9 cm) dengan ukuran
rata-rata 20,95 cm sedangkan kisaran ukuran

yang terpendek (14,3 —

29,9 cm) dijumpai di

perairan P. Marsegu. Ukuran panjang rata-rata

baronang tompel di perairan P. Marsegu (22,69
cm) sedangkan yang terpendek terdapat di P.
Buntal (20,88 cm). Ukuran ikan baronang
tompel yang dominan di tiap stasiun
pengamatan ditunjukkan pada Gambar 2.

Frekuensi (Vo)

20 N =106 30 - N =113
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Panjang total (cm)

Keterangan: (a) di perairan P. Osi, (b) di perairan P. Marsegu, (c) di perairan P. Burung
dan (d) di perairan P. Buntal.

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Ukuran Panjang Total Ikan Baronang Tompel
di Teluk Kotania
Sumber: Data Primer diolah, 2022.
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Histogram frekuensi ukuran panjang
total pada Gambar 2 di atas menunjukkan
bahwa ukuran dominan ikan baronang tompel
di perairan P. Osi masing-masing pada ukuran
panjang total 18 cm dan 26 cm, sementara
ukuran dominan ikan ini di perairan P.
Marsegu, di perairan P. Burung dan di perairan
P. Buntal masing-masing 24 cm. Dari pola
distribusi frekuensi panjang total pada Gambar
2 itu diduga bahwa ikan baronang tompel di
perairan P. Osi, di perairan P. Marsegu dan di
perairan P. Buntal masing-masing terdiri dari
dua sub populasi, sedangkan baronang tompel
di perairan pulau Buntal diduga memiliki tiga
sub populasi. Secara keseluruhan, ukuran
dominan ikan baronang tompel di perairan
Teluk Kotania adalah 18, 24 dan 26 cm.
Firdausy (2017) melakukan penelitian ikan
baronang yang layak tangkap di perairan
Kepulauan Seribu, dia menyimpulkan bahwa
ukuran layak tangkap ikan baronang tompel
adalah pada kisaram panjang total 18 — 32 cm.

Jika diasumsikan bahwa ikan baronang
tompel di perairan Teluk Kotania memiliki

ukuran layak tangkap yang sama dengan ukuran
layak tangkap ikan baroanang tompel di
perairan Kep. Seribu, maka untuk mengelola
perikanan tangkap yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan maka ukuran minimal ikan
baronang tompel yang boleh ditangkap di
perairan Teluk Kotania adalah minimal pada
panjang total >18 cm. Asumsi ukuran minimal
tersebut jika dibandingkan dengan distribusi
frekuensi ukuran ikan yang diperoleh dalam
penelitian ini (Gambar 2), maka sumberdaya
ikan baronang tompel yang boleh dieksploitasi
di Teluk Kotania adalah mulai dari ukuran yang
mulai dari ukuran 19 cm sampai ukuran
maksimum 33,9 cm yang jumlahnya sebesar
72,51 % atau sebanyak 125.070 individu pada
populasi ikan baronang tompel yang tersebar
pada padang lamun di perairan Teluk Kotania.

Kepadatan baronang tompel

Kepadatan ikan baronang tompel di
Teluk Kotania berbeda-beda antar stasiun
pengamatan, variasi tersebut sebagaimana
tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kepadatan Ikan Baronang Tompel di Tiap Lokasi Pengamatan

Luas Jumlah
Stasiun el Lingkaran Hasil Kepadatan
No. Penganatan Peng- Jaring  Tangkapan
amatan (m?) (ind) (Ind./m?)  (Ind./Ha)

1  Perairan P. Osi 5 5730 124 0,0216 216

Perairan P. 5 5730 0,0197 197
2  Marsegu 113
3 Perairan P. Burung 4 4584 131 0,0286 286
5 Perairan P. Buntal 4 4584 64 0,0140 139

Sumber: Data Primer diolah, 2022.

Data pada Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa kepadatan ikan baronng tompel yang
tinggi dijumpai di perairan P. Burung (286
ind/ha), sedangkan kepadatan yang paling
rendah terdapat di perairan P. Buntal (139
ind./ha), dengan nilai kepadatan rata-rata untuk
perairan Teluk Kotania adalah 209 individu/ha.
Adanya variasi kepadatan ikan baronang
tompel antar stasiun pengamatan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain,
perbedaan struktur kanopi vegetasi lamun
(McCloskey and Unsworth, 2015; Ambo-
Rappe, 2016; Susilo et al., 2018), keragaman

dan kerapatan vegetasi lamun (Ambo-Rappe,
2010; Munira et al., 2010; Latuconsina et al.,
2013; Indryany et al., 2020) dan mungkin juga
karena perbedaan intensitas penangkapan,
ketersedian makanan dan faktor-faktor fisika,
kimia dan biologi lainnya.

Kelimpahan, Biomassa dan Potensi Lestari
Teluk Kotania memiliki padang lamun
seluas 823.62 ha (Wawo et al, 2014) yang
merupakan habitat dari ikan baronang tompel.
Berdasarkan nilai kepadatan rata-rata yang
diperolen sebesar 209 individu/ha, maka
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kelimpahan (Q) ikan baronang tompel pada luas
padang lamun tersebut adalah sebanyak
172.486 individu. Dengan asumsi bahwa ikan
baronang tompel layak tangkapan mulai dari
panjang ukuran total 20 cm, maka kelimpahan
(Q) itu diestimasi terdiri dari 27,49 % ikan-ikan
yang belum pernah memijah atau sebanyak
47.416 individu dan 72,51 % adalah ikan-ikan
yang telah pertama kali memijah atau sebanyak
125.070 individu. Nilai berat rata-rata individu
ikan baronang tompel pada ukuran 19,0 — 33,9
cm adalah 533,51 gram, dengan demikian
biomasa ikan ini dikalkulasi sebesar 66,73 ton.
Dari nilai biomassa tersebut maka diperoleh
nilai MSY sebesar 33,365 ton pada Musim
Timur.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Didasarkan pada hasil penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa ikan baronang
tompel (Siganus guttatus) yang tersebar
diperairan Teluk Kotania memiliki ukuran
panjang total (TL) berkisar dari 11,3 — 33,9 cm
dengan ukuran yang dominan adalah 18, 24 dan
26 cm dan ukuran layak tangkap dari 19,0 —
33,9 cm. Kepadatan ikan baronang tompel di
perairan Teluk Kotania berada pada kisaran
139-286 individu/ha dengan kepadatan rata-
rata 209 individu/ha. Potensi ikan baronang
tompel pada Musim Timur di perairan Teluk
Kotania yang dapat dieksploitasi tanpa
mengganggu  kelestarian  stoknya adalah
sebesar 33,365 ton pada Musim Timur.

Saran

Penelitian ini baru dilakukan hanya
untuk ikan baronang tompel pada Musim
Timur, oleh karena itu untuk memperoleh
informasi tentang ukuran, kepadatan dan
potensi dari ikan baronang tompel. Untuk
memperoleh informasi pada semua periode
musim untuk kepentingan pengelolaann
pemanfaatannya di perairan Teluk Kotania,
maka disarankan sebagai berikut: (1). Perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk
memperoleh  informasi  tentang  ukuran,
kepadatan dan potensi dari ikan baronang
tompel pada Musim Barat, Musim Peralihan 1
dan Musim Peralihan II; (2). Perlu dilakukan
penelitian tentang tingkat pemanfaatan dan

peluang pengembangan pemanfaatan terhadap
jenis ikan baronang tompel di perairan Teluk
Kotania; (3). Perlu penelitian selektivitas
ukuran mata jaring insang dasar agar diperoleh
ukuran mata jaring yang sesuai untuk
menangkap ikan baronang tompel yang
berukuran layak tangkap.
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